
DAFTAR PUSTAKA

Adi, D.S. (2000). Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Pelatihan Gum Inti
Tambahan. Jawa Barat, 16 Oktober - 10 Nopember 2000. .

Airasian. (1991). Classroom Assessmen. New Yor: McGraw-Hill Inc.

Anggraeni, S. (2001). Analisis Pembelajaran Biologi Molekuler di SMU Kodya
Bandung. Makalah Penelitian. Bandung: FPMIPA UPI.

Arifin, Z. et al. (1989). Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Remaja Karya.

Bloom, B.S. (1956). Taxonomy ofEducation Objectives : The Classifications of
Educational Goals : Handbook I Cognitive Domain. New York : David
M.C. Kay Company Inc.

Centra, J. A. (1994). " The Use of The Teaching Portfolio and Student
Evaluations for Summative Evaluation'. Journal of Higher Education 65
(5), 556-570.

Corebima, D. (1999). Proses dan Hasil Pembelajaran MPA di SD, SLTP, dan
SMU: Perkembangan Penalaran Siswa Tidak Dikelola secara Terencana.
Makalah Seminar Hasil Penelitian Peningkatan Kualitas Pendidikan
MIPA. Bandung, Agustus 1999.

Corey, S.M. (1953). Action Research to Improve School Practices. New York :
Columbia University. —*

^Dorto et al. fl993). "Alternatif Assessment of High School Laboratory Skills".
Journal ofReseach in Science Teaching 30 (9), 1121-1131.

Faichney, G. (1996). Assessment and Evaluation. Makalah Seminar PPS.
Bandung: IKIP.

Gabel, D.L. (1994). Handbook of Research on Science Teaching and Learning.
New York: McMillan Publishing Company.

Gagne, R.M. (1984). The Conditions ofLearning and Theory ofInstruction (4 th
ed). Florida: Holt - Saunders International Edition.

Germann, P.J. et al. (1996)." Comparing Features of Seven High School Biology
Laboratory Manual." The American Biology Teacher58 (2), 78 - 84.

159



160

Gitomer, D.H. & Duschl, R.A. (1994). Moving Toward a Portfolio Culture In
Science Education. Pittsburgh: University of Pittburgh.

Grace & Cathy. (1992). Portofolio and its use: A Developmental^ Apprepriate
Assessment. Wasington DC: Office of Educational Research and
Improvement (ED).

Hamm, M. & Adams, D. (1992). "Portofolio: It's not Just for Artistis Anymore"
The Science Teacher Journal 58 (5), 18-21.

Hidayat, E. M. (2001). Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). .
Makalah PPM Jurdik Biologi UPI. Bandung, 23 Juli 2001.

Jacobs, L.C. & Chase, C.I. (1992). Developing and Using Test Effectively. San
Francisco: Jossey Bass Publishers.

Kardiawarman . (2001). Penelitian Tindakan Kelas : Dari Kelas Kami untuk
Kelas Anda. Makalah Two Days Professional Development Seminar and
One-Week Intensive Professional Development Workshop on Reforming
IndonesianTeachingPractice. Bandung,2001.

Kertodirekso, W. et al. (1986). Penelitian Kesulitan Belajar Siswa SMAN di
Kodya Bandung dalam Bidang Studi Biologi. Laporan Penelitian.
Bandung: FPMIPA IKIP.

Lawson, A.E. (1995). Science Teaching : And The Development of Thinking.
California : Wadsworth Publishing Company.

Lazarowitz, R. & Penso, S. (1992). "High Students Difficulties in Learning
Biology Concepts". Journal Biological Education 26~XT)'f 215-223.

^tfrzano, R.J. et al. (T994). Assessing Student Outcomes: Performance
Assessment Using the Dimensions of Learning Model. Alexandria:
Association for Supervison and Curriculum Development.

Matlin, M. (1994). Cognition. Philadelphia : Harcourt Brace Publishers.

Mills, R.P. (1989). "Portofolio Capture Rich Array of Student Performance" The
School Administrator 6, 8-11.

Mokhtari, K. etal. (T996). « Portfolio Assessment in Teacher Education : Impact
on Preservice Teachers' Knowledge and Attitudes". Journal of Teacher
Education 47 (4), 245-252.



161

Moss, P.A. et al. (1992). "Portfolios, Accountability, and an Interpretive
Approach to Validity" Educational Measurement: Issues and Practice. 12 -
20.

Muhajir, Noeng. (1997). Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas :
Analisis dan Refleksi. Dirjen Dikti.

Munandar, A. (1992). Dasar-dasar Pendidikan MPA. KIP Bandung. Diktat
Kuliah

Mustaqim & Wahib, A. (1990). Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta.

Musthafa. (2001). Pembeljaran Konstruktivistik : Pendekatan, Desain, dan
Strategi. Makalah Two Days Professional Development Seminar and One-
Week Intensive Professional Development Workshop on Reforming
Indonesian Teaching Practice. Bandung ,2001.

Poedjiadi, A. (2001). Pengantar Filsafat Ilmu bagi Pendidik. Bandung: Yayasan
Cendrawasih.

Popham, W.J. (1995). Classroom Assessmen. Boston: Allyn & Bacon.

Purwanto, N. (1990). Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosda Karya.

Redjeki, Sri. (2001). Berpikir dalam Pendidikan Biologi untuk Meningkatkan
Kualitas Sumber Daya Manusia. Makalah Seminar Temu Alumni Jumsan
Pendidikan Biologi UPI. Bandung : Juli, 2001.

Resnick, D.P. & Resnick, L.B. (1985). "Standards, Curriculum, and Performance:
A Historical and Comparative Perspective" Educational Researcher 9, 5 -
19. —'

Hiahdi. (2001). Pengelolaan Laboratorium IPA (Biologi).Makalah Seminar
LokakaryaPembelajaranMIPA . Bandung : DPI, Juli 2001.

Ridwan, S. (2001). Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Salah Satu "Resep" bagi
Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran. Makalah Two Days
Professional Development Seminar and One-Week Intensive Professional
Development Workshop on Reforming Indonesian Teaching Practice.
Bandung ,2001.

Roth, K.J. (1992). "Science Education: It's Not Enough to Do or Relate".
Relevant Research Vol II. The National Science Teachers Association.

Rustaman, N. (1995). Pengembangan Butir Soal Keterampilan Proses Sain.
Bandung: FPMIPA IKIP.



. (1996). Peranan Praktikum dalam Pembelajaran
Pelatihan Teknisi dan Laboran FPMIPA IKIP Bandung. ^ d^S^" ,:

Rustaman, N. & Rustaman, A. (1997). Pokok-Pokok PengajaranBiblogi dan
Kurikulum 1994. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdikbud.

Rustaman, N. & Riyanto, A. (2003). Perencanaan dan Penilaian Praktikum di
Perguruan Tinggi. Hand Out Program Applied Approach bagi Dosen Bam
Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung, 13-25 Januari 2003.

Semiawan, C. (1986). Pendekatan Keterampilan Proses. Jakarta: Gramedia.

Slameto. (1988). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Bandung :
Remadja Karja.

Soedarsono, F.X. (1997). Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas:
Rencana, Desaint danImplementasi. DirjenDikti.

Stiggins, R.J. (1994). Student Centered Classroom Assessment. New York: Suny
Press.

Sudargo, F. (2001). Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa. Makalah Seminar
Lokakarya Pembelajaran MIPA . Bandung : UPI, Juli 2001.

Sudjana, N. (1991). Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah. Bandung
: Sinar Bam.

Sumarno. (1997). Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas: Pemantauan
dan Evaluasi. Dirjen Dikti.

Suyanto. (1997). Pengenalan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. Dirjen
- •""• Dikti.

Tiemey, RJ. et al. (1991). Portofolio Assessment in The Reading-Writing
Classroom. Norwood: Christopher-Gordon Publisher, Inc.

Trowbridge, L.W. & Bybee, R.W. Becoming a Secondary School Science
Teacher. Toronto: Merrill PublishingCompany.

Villani, A. (1992). " Conceptual Change in Science and Science Education".
Science Education, 76 (2), 223-237.

Wiggins, G. (1984). "A Tme Test: Toward More Authentic and Equitable
Assessment" Phi Delta Kappan, 70 (9) 703-713.



163

Wiriaatmadja, R. & Wahab, A.Z. (2003). Penelitian Tindakan Kelas {Classroom
Action Research). Hand Out Program Applied Approach bagi Dosen Bam
Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung, 13-25 Januari 2003.

Wirjosoemarto, et al. (2000). Teknik Laboratorium. Bandung: Jumsan Pendidikan
Biologi UPI

White, R.T. (1996). "The Link between The Laboratory and
Learning".International Journal ScienceEducation 18 (7), 761-774.




